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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan
kurnia-Nya yang dilimpahkannya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan tesis
yang berjudul : “ Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Motivasi Kerja Dan Kinerja Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Negeri Kota Padang Panjang.”

Guru memiliki peranan yang sangat strategis dalam membentuk generasi emas
Bangsa dan generasi Islam dimasa datang, bagi para pendidik menjadi guru merupakan
sesuatu pekerjaan yang amat mulia, guru dapat menciptakan generasi emas bangsa dari
dekade-kedekade bahkan maju mundurnya suatu bangsa sangat tergantung kepada hasil
pendidikan yang dilaksanakan oleh guru ( habis gelap terbitlah terang), sebagai umat
islam sangat berkeyakinan bahwa kehidupan dunia merupakan manifestsi untuk
memperoleh kenikmatan hidup diakhirat kelak, kehidupan dunia bersifat sementara
sedangkan kehidupan akhirat kekal abadi untuk selama-lamanya, sebagai dasar berfikir
dan beramal bagi umat Islam Allah SWT menjelaskan dalam firmannya :

1. Surat Al Qashas Ayat 77.
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Artinya :

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.

2. Surat Al Bagarah Ayat 201
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Artinya :



Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa

neraka.

Islam sangat memuliakan orang-orang yang berilmu dalam beramal, akan sangat
terasa nikmat jika ilmu pengetahuan yang dimiliki dapat mengantarkan seseorang
menjadi orang yang mulya disi Allah SWT dan dengan ilmu yang dimiliki-Nya mereka
memperoleh amalan jariyah yang tidak putus-putusnya walaupun secara jasadiah mereka
telah berada dialam yang berbeda. Alangkah beruntungnya para guru jikala mereka
sukses dan berhasil menjadikan ilmu pengetahuan yang mereka miliki menjadi llmu
yang bermanfaat. ( au’ilmu yuntafa’bih ).
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi huruf Arab ke Indonesia yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini pada prinsipnya mengacu pada pedoman transliterasi Arab — Latin hasil
keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
tahun 1987 Nomor : 0543 b/U/1987, sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o« Ba B Be
[l Ta T Te
& Tsa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha H Bzwaé()jengan titik ~ di
& Kha Kh ka dan ha
K Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai z Zet
a7 Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
e Shad S gzwaﬁc)jengan titik  di
oA Dhad D ggwa(h) dengan titik di
1 Tha T te ( dengan titik di
bawah)
3 Zha ~ ng,vag) dengan titik di
d ‘ain ‘ apostrof terbalik
£ Ghain G Ge
] Fa F Ef
3 Qaf Q Qi




& Kaf K Ka

Jd Lam L El

p Mim M Em

) Nun N En

S Waw W We

® Ha H Ha

& Hamzah : Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).
. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau
monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
a. Tanda fathah (_) dilambangkan dengan huruf a
b. Tanda kasrah (_:: ) dilambangkan dengan huruf i

c. Tanda dhammah ( o dilambangkan dengan huruf u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasi sebagai berikut:

a. Vokal rangkap ( 3‘ ) dilambangkan dengan huruf au, seperti: mau ‘izhah
b. Vokal rangkap ( cg‘ ) dilambangkan dengan huruf ai, seperti: Zuhailiy

c. Vokal rangkap ( cg! ) dilambangkan dengan huruf iy, seperti: al-Ghazaliy
Contoh :

S Kaifa
J 2 : haula
. Maddah

Maddah atau vokal panjang (madd) ditransliterasikan dengan menuliskan
huruf vokal disertai coretan horizontal (macron) di atasnya ( & — 17— 0 ), contoh:
falah, burhan dan sebagainya.

. Ta’ marbuthah




Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua, yaitu : ta’ marbuthah Yyang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah. Transliterasinya
adalah (t). Sedangkan ta’ marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasi adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbuthah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah , maka ta’
marbuthah itu ditransliterasikan de ngan ha(h). Contoh : aa-,iﬂ ditulis syari ah.

5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid, ditransliterasikan dengan perulangan huruf konsonan dua
kali yang diberi tanda tasydid, seperti: kaffah, thayyib dan sebagainya.
6. Kata Sandang

Kata Sandang yang diikuti huruf al-Qamariyah dan al-Syamsiyah, tetap
dengan menetapkan bunyi al pada awal, lalu menyebutkan kata sesudahnya.

Misalnya: 4 ) 42ll) = al-lughah al->Arabiyah.
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yangterletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
O3 <Y 1 ta muruuna
el al-nau’

s Dsyai'un
8. Penggunaan pedoman transliterasi ini hanya digunakan untuk istilah, nama

pengarang dan judul buku yang berbahasa Arab.

9. Pengejaan nama pengarang dan tokoh yang dikutip dari sumber yang tidak
berbahasa Arab disesuaikan dengan nama yang tercantum pada karya yang ditulis
dan diterjemahkan.

10. Singkatan:
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Latar belakang penelitian ini adalah masih belum maksimalnya pengaruh
sertifikasi guru terhadap motivasi kerja dan kinerja guru pendidikan agama Islam
Sekolah Dasar Negeri Kota Padang Panjang, padahal kesejahteraannya sudah sangat
memadai dibandingkan dengan guru yang mengajar di sekolah swasta. Tujuan dari
penelitian ini  untuk mengetahui pengaruh sertifikasi guru terhadap motivasi kerja
guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Negeri Kota Padang Panjang, untuk
mengetahui pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja guru Pendidikan Agama Islam
Sekolah Dasar Negeri Kota Padang Panjang, untuk mengetahui pengaruh sertifikasi
guru terhadap motivasi kerja dan kinerja guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
Dasar Negeri Kota Padang Panjang.

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Sampel dalam penelitian
ini adalah 32 orang guru yang telah sertfikasi, dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling atau sampel penuh. Data penelitian dikumpulkan
dengan menggunakan penyebaran angket kepada responden. Data dianalisis
menggunakan analisis deskriptif dan regresi linear berganda.

Hasil dari penelitian ini adalah pertama, pengaruh sertifikasi guru terhadap
motivasi kerja guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Kota Padang Panjang yang
dapat dilihat dari nilai sig. 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak. Hal ini
berarti bahwa sertifikasi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
kerja guru Peendidikan Agama Islam SD Negeri Kota Padang Panjang. Kedua,
pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri
Kota Padang Panjang dengan nilai sig. 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan HO
ditolak. Hal ini berarti bahwa sertifikasi guru berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru Peendidikan Agama Islam SD Negeri Kota Padang Panjang.
Ketiga, pengaruh sertifikasi guru terhadap motivasi kerja dan Kkinerja guru
Pendidikan Agama Islam SD Negeri Kota Padang Panjang dengan nilai sig. 0,000 <
0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sertifikasi
guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja dan kinerja guru SD
Negeri Kota Padang Panjang.

Kata kunci : Sertifikasi Guru, Motivasi Kerja, dan Kinerja Guru.

ABSTRACT

Ade Afdil, Islamic Religious Education Study Program, The Influence of Teacher
Certification on the Work Motivation and Performance of Islamic Religious
Education Teachers at State Elementary Schools in Padang Panjang City,
Postgraduate School, Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 2025.
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The background of this research is motivated by the fact that the influence of
teacher certification on the work motivation and performance of Islamic Religious
Education teachers at State Elementary Schools in Padang Panjang City is still not
optimal, even though their welfare is already very adequate compared to teachers in
private schools. The objectives The objectives of this study are: To determine the
Influence of teacher certification on the work motivation of Islamic Religious
Education teachers at State Elementary Schools in Padang Panjang City. To
determine the influence of teacher certification on the performance of Islamic
Religious Education teachers at State Elementary Schools in Padang Panjang City.
.To determine the influence of teacher certification on the work motivation and
performance of Islamic Religious Education teachers at State Elementary Schools in
Padang Panjang City.

This research used a quantitative methodology. The sample in this study
consisted of 32 certified teachers, with the sampling technique using total sampling
or census sampling. Research data was collected by distributing questionnaires to
respondents. The data was analyzed using descriptive analysis and multiple linear
regression.

The results of this study are: 1) Teacher certification has a positive and
significant influence on the work motivation of Islamic Religious Education teachers
at State Elementary Schools in Padang Panjang City. This is shown by the
significance value (sig. 0.000 < 0.05), which leads to the acceptance of the
alternative hypothesis (Ha) and the rejection of the null hypothesis (H0). 2) Teacher
certification has a positive and significant influence on the performance of Islamic
Religious Education teachers at State Elementary Schools in Padang Panjang City.
The significance value (sig. 0.000 < 0.05) supports the acceptance of Ha and the
rejection of HO. 3) Teacher certification has a positive and significant influence on
ooth the work motivation and performance of Islamic Religious Education teachers
at State Elementary Schools in Padang Panjang City. The significance value (sig.
0.000 < 0.05) again indicates the acceptance of Ha and the rejection of HO.

Keywords : Teacher Certification, Work Motivation, and Teacher Performance
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Alam beserta isinya diciptakan oleh Allah SWT sebagai sumber kehidupan
bagi manusia, sebagai tempat tinggal, tempat mencari rezki , menjalin hubungan
sosial kehidupan baik sesama manusia maupun dengan yang lainnya dalam
rangka mengabdikan diri kepada Allah SWT sesuai dengan tujuan utama
manusia diciptakan oleh Allah SWT, surat Adz Dzariyat ayat 56.

o ¢y53ia V) G Gl s a5
Artinya :
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku”.?

Fungsi manusia diciptakan oleh Allah SWT kepermukaan bumi sebagai
seorang khalifah, khaliah secara umum bearti penganti atau penerus maksudnya
manusia dari genersasi kegenerasi merupakan pewaris atau penerus dari para
Nabi dan Rasul, khalifah memiliki tugas dan tanggungjawab untuk memimpin
umat Islam baik dalam urusan duniawi maupun agama serta memakmurkan
bumi Allah SWT sesuai dengan ajaran Islam dan hanya manusialah yang mampu
memikul amanah Allah SWT, Surat Al-Ahzab ayat 72.

74>

i cadily alazs of cals Jually (W5 cogeldl e 2GYT Gia e G
VY 9;@;&,&5\5%3@? lelax
Artinya :

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi
dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu
oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh” .2

Allah SWT dengan salah satu sifathya Maha Razzaq yang artinya Maha
Pemberi Rezki maknanya setiap manusia yang terlahir keatas dunia ini telah
disediakan oleh Allah SWT rezki untuknya, Surat Al- Isra’ ayat 31.

\%i;utseg:au\esu”gjj;:,& fand sy 1M ¥

! Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Semarang. CV. AL WAAH cipta,
2004), hlm. 756.
2 1bid, him. 604




Artinya :
“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan
juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa
yang besar”. ®
Rezki yang disediakan oleh Allah SWT tidak akan turun dengan sendirinya
tanpa adanya ikhtiar dari manusia, pepatah minang mengungkapkan dijuluak
mangkonyo jatuah dioyak mangkonyo rareh, setiap pribadi manusia dituntut
untuk berusaha dengan sungguh-sungguh, Allah SWT sebagai sang khalig
menegaskan bahwasanya Allah SWT tidak akan merobah nasib seseorang
sebelum mereka sendiri yang berusaha untuk merobahnya, Surat Ar’ Ra’du ayat

11.

s w8

& 23 H ‘?,, oo PR W T BN af @
VY penasilh L) gl (5 a5 L pa Y Al )
Artinya :

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”.*
Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 pada alenia ke 4 ( empat)

negara memiliki tugas dan tanggung jawab mencerdaskan kehidupan bangsa
maksudnya negara bertanggungjawab  untuk  meningkatkan kualitas
intelektual,moral dan spritual seluruh rakyat Indonesia mulai dari Sabang sampai
Merauke, untuk mewujudkan hal yang demikian didirikanlah sekolah-sekolah
dari tinggat dasar sampai keperguruan tinggi diseluruh wilayah kesatuan
Republik Indonesia.

Perkembangan dan kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dari
dekade kedekade tidak dapat terbendung saat ini kita berada pada era globasilasi
dan digitalisasi. Di era globalisasi dan digitalisasi yang sangat dinamis dewasa
ini, Kita sungguh sangat sedih melihat kenyataan bahwa anak-anak bangsa ysang
bisa mengisi kesempatan yang terbuka luas di seluruh dunia hanya terbatas
dalam bidang-bidang yang memberi nilai tambah yang relatif rendah, salah satu
sebabnya adalah karena sumber daya Manusia yang kita miliki kualitasnya

masih rendah. Banyak kesempatan lewat begitu saja karena sumber daya yang

% 1bid, him. 388
* 1bid, him. 337



jumlahnya melimpah tidak ada yang cocok, atau bahkan tidak pernah
dipersiapkan untuk itu.

Rendahnya kualitas sumber daya manusia akan menjadi penghambat
dalam era globalisasi dan digitalisasi , karena era globalisasi dan era digitalisasi
merupakan era persaingan mutu. peningkatan mutu pendidikan dirasakan
sebagai sesuatu kebutuhan bangsa yang ingin maju. dengan keyakinan bahwa
pendidikan yang bermutu dapat menunjang pembangunan di segala bidang. oleh
karena itu, pendidikan perlu mendapat perhatian yang besar agar kita dapat
mengejar ketertinggalan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
mempercepat pembangunan dewasa ini.

Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan adanya komponen yang
mendukung. salah satunya adalah kinerja guru yang profesional. Guru
merupakan faktor yang dominan dan penting dalam pendidikan formal, karena
keberadaan guru sangat berpengaruh terhadap semua sumber daya pendidikan
yang ada. guru profesional harus memiliki persepsi filosofis dan tanggapan yang
bijaksana agar lebih mantap dalam menyikapi dan melaksanakan pekerjaannya®.
Menurut Kariman dalam Uno profesionalisme seorang guru merupakan suatu
keharusan dalam mewujudkan sekolah berbasis pengetahuan, yaitu pemahaman
tentang pembelajaran, kurikulum dan perkembangan manusia termasuk gaya
belajar.

Secara formal, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2017 tentang Guru, Guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajara, membimbing,melatih,menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak anak usia dini jalaur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Sebagai tenaga
profesional, guru dipersyaratkan memiliki kualifikasi akademik S-1 (Strata satu)
atau D4 (Diploma 4) dalam bidang yang relevan dengan mata pelajaran yang
diampunya dan menguasai kompetensi sebagai agen pembelajaran pemenuhan
persyaratan kualifikasi akademik S1/D4 dibuktikan dengan ijazah yang

diperolehnya dari lembaga pendidikan tinggi sedangkan persyaratan

5 Sadirman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (jakarta. Rajawali, 2001) hal.133



Relevansinya dibuktikan dengan kesesuaian antara bidang pendidikan yang
dimiliki dengan mata pelajaran yang diampuni sekolah. Sementara itu,
persyaratan penguasaan kompetensi sebagai agen pembelajaran (yang meliputi
kompetensi kepribadian kompetensi pedagogi Kompetensi profesional, dan
Kompetensi sosial) dibuktikan dengan sertifikat sebagai pendidik.

Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada
jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. lebih lanjut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen tersebut mendefinisikan bahwa Profesional adalah pekerjaan atau
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi Sumber penghasilan
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang
memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan
profesi.

Adapun tugas keprofesionalan guru dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 (a) tentang guru dan dosen adalah
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu,
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. tugas pokok guru yang
diwujudkan dalam kegiatan belajar mengajar serta tugas-tugas guru dalam
kelembagaan merupakan bentuk kinerja guru. Apabila kinerja guru meningkat,
maka berpengaruh pada peningkatan kualitas keluaran atau outputnya ( hasil
belajar).

Menurut Journal Education Leadership ada 4 ukuran seorang guru itu
dinyatakan profesional®: (1) Memiliki komitmen pada siswa dan proses
belajarnya, (2) Secara mendalam menguasai bahan ajar dan cara mengajarnya,
(3) Bertanggung jawab memantau kemampuan belajar siswa melalui berbagai
teknik evaluasi, (4) Seyogyanya menjadi bagian dari masyarakat belajar dalam
lingkungan profesinya. Mengatakan bahwa selain keempat aspek tersebut sifat

dan kepribadian seorang guru sangat penting bagi proses pembelajaran adalah

¢ Agib, Zainal. Menjadi Guru Profesional Berstandar Nasional. (Bandung: Yrama Widya,
2009) hal. 2



adaptabilitas, antusiasme, kepercayaan diri, ketelitian empati dan kerjasama
yang baik’.

Pada dasarnya terdapat seperangkat tugas yang harus dilaksanakan oleh
guru terkait dengan profesinya sebagai pengajar, yakni (1) tugas dalam bidang
profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih peserta didik, (2) tugas dalam
bidang kemanusiaan meliputi bahwa guru di sekolah harus dapat menjadi orang
tua kedua dapat memahami peserta didik, membantu peserta didik dalam
mentransformasikan dan mengidentifikasikan diri peserta itu sendiri (3) tugas
dalam bidang kemasyarakatan meliputi membantu masyarakat untuk dapat
memperoleh ilmu pengetahuan dan mencerdaskan bangsa Indonesia seutuhnya
berdasarkan Pancasila.

Banyak hadis yang mengungkap keutamaan guru. pahala yang dijanjikan
Allah dan rasulnya sangat menggiurkan. ketika sistem rantai penjualan yang
sekarang populer dengan nama MLM atau (Multi level Marketing) maka sistem
pahala guru juga demikian bahkan ketika model tunai jadi Primadona, sistem ini

juga berlaku untuk guru. Sebagaimana hadits Rasulullah SAW.
Al G Gasda bl a5 M G Jae e HA05 W 530 Ads A 45l Gl (ha

G o5 G e det 02 5531 35 4ulad i

Artinya :
Barang siapa memuliai suatu perbuatan yang baik ( mengajarkan suatu

kebaikan ) , maka ia memeperoleh pahala atas perbuatannya itu dan pahala
orang yang mengerjakannya samapai hari kiamat. Dan barang siapa yang
memuliai suatu perbuatan yang jelek ( mengajarkan kejaharan ) ,maka ia
mendapatkan dosa atas perbuatannya itu dan dosa orang yang mengerjakannya
sasmpai hari kiamat.®,.

Pepatah minang mengatakan tangan mancang bau mamikue, Siapa yang
menanam maka dialah yang akan memanen maksud pada setiap individu guru

ada tugas dan tanggung jawab atau amanah yang harus dilaksanakan, jika tugas

7 Agib, Zainal. Menjadi Guru Profesional Berstandar Nasional. (Bandung: Yrama Widya,
2009) hal. 2

8 Abu Laits As Samargandi. Terjemahan Tanhibul Ghafilin 1,(Semarang:PT.Karya Toha
Putra, 1993) hal, 8



dan tanggungjawab tersebut dilaksanakan secara sungguh-sungguh, sepenuh hati
maka hasilnya akan dipetik atau dinikmati oleh pribadi guru tersebut.

Bernilai ibadah atau tidaknya kinerja seorang hamba tergantung kepada
konsep dasar mereka melaksanakan pekerjaan, konsep dasar dimaksud adalah
niat / nawaitu yang terdapat dalam hatinya masing-masing, Al Faqih berkata :
Muhammad bin Dawud menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Yusuf
menceritakan kepada kami, dari Shadagah bin Abdullah dari Al Muhajir bin
Habib dari Zaid bin Maisarah, dimana ia berkata :

o) 38 g dan I il (K15 aa S IS Jil cand 1 ) b db J
AL Al g JSY A DS 5 S8 dlaia Cilaag (5 L) o 98 g A IS () old
Artinya :

Allah Ta’ala berfirman : *“ Aku tidak menerima ucapan setiap yang bijak,
akan tetapi Aku melihat kepada niatnya dan keinginannya. Apabila niat dan
keinginannya itu ditujukan kepada- Ku, maka Aku jadikan diamnya sebaga
tafakur, dan pembicaraannya sebagai dzikir, meskipun ia tidak berkata.®

Kinerja guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri akan
berbeda dengan kinerja guru Taman Kanak-kanak. Hal ini dapat terlihat pada
alokasi waktu jam kerja dalam kegiatan pembelajaran di kelas, pada jenjang TK
1 jam tatap muka dilaksanakan selama 30 menit, pada guru kelas dan guru
Bidang Studi di Sekolah Dasar Negeri pada umumnya jam Pembelajaran per-
Bidang Studi terdiri dari 35 menit perjam pelajaran sedangkan dalam 1 minggu
rata-rata 3 jam pelajaran perbidang studi, sedangkan muatan isi kurikulumnya
cukup padat.

Kinerja guru dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: faktor kemampuan dan
faktor motivasi. Motivasi merupakan daya penggerak dari dalam dan di dalam
subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu
tujuan®®. Bila motivasi kerjanya tinggi maka akan berpengaruh pada kinerja yang
tinggi dan sebaliknya jika motivasinya rendah maka akan menyebabkan Kinerja

yang dimiliki tersebut rendah.

® . lbid, Jilid 2, hal. 255
10 AM, Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2007) hal. 173



Sekolah merupakan organisasi yang terdiri dari kumpulan orang-orang
yang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. agar kerjasama
dapat berjalan dengan baik, maka semua unsur dalam organisasi terutama
sumber daya manusia harus dapat terlibat secara aktif dan memiliki dorongan
untuk bersama-sama mencapai tujuan. pimpinan dalam hal ini berperan penting
untuk menggerakkan bawahannya termasuk juga dirinya sendiri.

Agar sumber daya manusia dapat digerakkan dalam rangka mencapai
tujuan organisasi maka perlu dipahami motivasi mereka dalam bekerja terutama
untuk para guru adalah penekanan pada motivasi kerja mereka. Pemberian
motivasi kepada kepala sekolah kepada guru maupun motivasi yang timbul dari
diri guru sendiri untuk bekerja sambil berprestasi akan mampu mencapai
kepuasan kerjanya, tercapainya Kkinerja organisasi yang maksimal dan
tercapainya tujuan organisasi. Guru yang mempunyai motivasi kerja tinggi maka
ia akan bekerja dengan keras, tekun, senang hati dan dengan dedikasi tinggi
sehingga hasilnya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Guru memiliki peran yang strategis dalam bidang pendidikan, bahkan
sumber daya yang lain yang memadai seringkali kurang berarti apabila tidak
disertai dengan kualitas guru yang memadai. Apabila guru yang berkualitas
kurang ditunjang oleh sumber daya pendukung lain yang memadai, juga dapat
mengakibatkan kurang optimal kinerjanya.

Peningkatan mutu guru lewat program sertifikasi sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan. Rasionalnya adalah apabila kompetensi guru
bagus diikuti dengan penghasilan bagus diharapkan kinerjanya juga bagus.
Apabila kinerja guru bagus maka pbm-nya juga bagus. PBM yang bagus
diharapkan dapat membuahkan pendidikan yang bermutu pemikiran itulah yang
mendasari bahwa guru perlu disertifikasi?.

Program sertifikasi merupakan program pemberian sertifikat bagi guru
yang telah memenuhi sejumlah persyaratan menuju guru profesional. Guru yang
telah memperoleh sertifikat profesi akan mendapatkan sejumlah hak yang antara
lain berupa tunjangan profesi yang besarnya setara dengan satu kali gaji pokok

guru tersebut. Program sertifikasi ini menjadi suatu keharusan bagi bangsa

11 Muslich, Masnur. Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik. (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007) hal.8



Indonesia di samping karena konsekuensi dari produk hukum di atas, juga secara
hakiki karena tekad yang mendalam dari seluruh komponen bangsa yang ingin
memperbaiki mutu pendidikan di negeri ini.

Secara garis besar program sertifikasi ini bertujuan kepada: (1) guru dalam
jabatan (guru yang telah ada), (2) mahasiswa calon guru. Program sertifikasi
bagi guru dalam jabatan maksudnya adalah program pemberian sertifikat bagi
seluruh guru di Indonesia yang telah ada baik guru negeri maupun guru swasta
yang jumlahnya hampir 2,7 juta'?,

Program Departemen Pendidikan Nasional ( Depdiknas ) yang saat ini
dikenal sebagai Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (
Kemendikbudristek ) dalam rangka peningkatan kualitas guru dan sertifikasi
guru dalam jabatan antara lain :

Sertifikasi Guru dalam Jabatan

Program Peningkatan Kualitas Guru

Program Guru Pengerak

Program Merdeka Belajar/ Platfrom Merdeka Mengajar (PMM)
Program Diklat dan Workshop Guru

Kegiatan Supervisi dan Pembinaan oleh Pengawas Sekolah

N o g s~ e

Program Beasiswa Pendidik ( LPDP dan lainnya).
Tabel 1.1

Target Peningkatan Kualifikasi dan Sertifikasi Guru Secara Nasional

Tahun Uraian Keterangan
2024 | 598.000 guru mengikuti PLPG dari
1.600.000 guru yang memenuhi
syarat ( belum S1/ D4

2025 | 1.200.000 guru Target sampai akhir
(800.000 guru sertifikasi melalui 2025
PLPG dalam jabatan, 325.000 belum
bersetifikat dan dipanggil utk

pelatihan).
2026 | 1.300.000 guru disetifikasi melalui | 100 % ( 3.000.000 )

12 Sarimaya, Farida. Sertifikasi Guru, Apa, Mengapa dan Bagaimana? (Bandung: Penerbit
Yrama Widya, 2008) hal. 9



PLPG

Program sertifikasi bagi mahasiswa calon guru maksudnya adalah program
yang dirancang untuk dipersiapkan calon-calon guru melalui serangkaian
pendidikan formal®3. Program ini dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan guru
akibat adanya kekurangan guru atau pengganti guru yang telah memasuki usia
pension. Pelaksanaan uji sertifikasi tenaga pengajar/guru adalah untuk menilai
kemampuan minimal yang harus dimiliki guru agar dapat melaksanakan tugas
seorang guru dengan baik.

Program sertifikasi guru bertujuan untuk (1) menentukan kelayakan guru
dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan
pendidikan nasional, (2 peningkatan proses dan mutu hasil pendidikan, dan (3)
peningkatan profesionalisme guru®,

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pendidikan
ditentukan oleh kinerja guru. dalam dunia pendidikan guru memikul tugas dan
tanggung jawab yang tidak ringan selain guru mendidik anak muridnya pintar
secara akal (mengasah kecerdasan 1Q intelegence quotient), guru juga mendidik
siswanya untuk santun dalam Budi pekertinya baik moral dan ibadahnya.
Menjadi guru yang profesional tidak cukup dengan penguasaan materi saja, akan
tetapi mampu mengayomi murid, menjadi contoh atau teladan bagi murid, selalu
mendorong murid untuk berbuat lebih baik dan maju serta menjaga kode etik
guru, seperti filosofi Ki Hajar Dewantoro "Ing Ngarso Sung tulodo, Ing Madya
Mangun kurso, Tut Wuri Handayani".

Penelitian yang dilaksanakan oleh Septeri, Aditia Fradio, Kharis Fadila
dan Ilhami diperoleh kesimpulan ada pengaruh sertifikai guru terhadap kinerja
guru Madrasah Irsyadinnas Negeri ( MIN ) Lampung sebesar 62,3 %.%.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1956 tentang pembentukan
daerah otonom kota kecil dalam lingkungan daerah Provinsi Sumatera Tengah,
Padang Panjang dengan nama Kota-Kecil Padang Panjang dengan watas-watas

sebagaimana ditetapkan dengan beslit Gubernur — Jenderal Hindia Belanda 1

13 1bid hal. 11

1% 1bid. hal. 12

15 Septeri, Aditia Fradio, Kharis Fadila dan Ilhami, 2024, Pengaruh Sertifikasi Profesi dan
Kompetensi Terhadap Kinierja Guru MIN Lamping, Vol.14.No.
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Desember 1898 No 1 ( Staatsblad 1888 No. 181) termasuk wilayah Negeri
Gunung dan Bukit Surungan.

Kota Padang Panjang dengan luas 23 KM persegi, terdiri dari dua
kecamatan, enam belas kelurahan, dijuluki sebagai Kota Serambi Mekah, Kota
Pendidikan yang bernuansa Islami, dalam mengisi Padang Panjang sebagai Kota
Serambi Mekah dan Kota Pendidikan yang bernuansa Islami semua elemen
masyarakat memiliki tugas dan tanggung jawab salah satu tugas dan tanggung
jawab tersebut berada dipundak guru Pendidikan Agama Islam pada jenjang
pendidikan Sekolah Dasar Negeri.

Sekolah Dasar Negeri di Kota Padang Panjang merupakan bagian dari
lembaga pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar yang diselenggarakan
serta menyiapkan peserta didik menjadi generasi bangsa yang berilmu, beriman,
terampil, berkarakter dan taat beribadah sebagai generasi penerus bangsa dan
agama.

Penulis merupakan salah seorang pemerhati, pengiat, pembina TPQ -
MDTA,Pelatih, Muballigh,Tokoh Adat dan Tokoh Masyarakat di Kota Padang
Panjang dari pengamatan penulis secara tidak langsung Guru-guru para pendidik
dan pengajar Sekolah Dasar Negeri Kota Padang Panjang pada umumnya telah
disertifikasi dan menerima tunjangan sertifikasi. Bapak Hendri Faisal, S.Ag guru
Pendidikan Agama Islam SDN 06 Padang Panjang Timur mengatakan
bahwasanya guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran, tugas dan
tanggungjawab tersendiri dalam menyiapkan generasi emas Islam di masa
datang secara khusus di Kota Padang Panjang apalagi Kota Padang Panjang
dijuluki sebagai Kota Serambi Mekah akan tetapi yang menjadi kendala bagi
guru-guru sertifikasi saat ini banyak tugas administrasi yang harus diadakan
dan disiapkan sementara ketersedian waktu sangat terbatas.’® Kepala SDN 09
Ekor Lubuk Kec.Padang Panjang Timur Ibu Nurhayati,S.Pd.MM
mengungkapkan bahwasanya untuk SDN 09 Ekor Lubuk telah ada pengaruh
sertifikasi guru Pendidkan Agama Islam terhadap sekolahnya hal yang demikian
dapat dilihat adanya siswa yang berhasil meraih prestasi di bidang agama
diberbagai macam tingkat lomba yang diikuti dan setiap tahunnya sudah ada

calon siswa baru yang tidak diterima karena keterbatasan jumlah siswa baru

16 Hendri Faisal, Guru PAI SDN 06 Padang Panjang Timur ( Wawancara: 4 Juni 2025).
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yang diterima.l” Setelah penulis melaksanakan observasi lapangan kebeberapa
sekolah ditemukan belum maksimalnya pengaruh sertifikasi guru Pendidikan
Agama Islam terhadap motivasi kerja guru hal yang demikian dapat terlihat
berkurangnya jumlah siswa dari tahun ketahun dan kurangnya prestasi siswa
dalam berbagai lomba bidang keagamaan seperti Mushabagah Tilawatil Quran (
MTQ ) yang dilaksanakan baik ditingkat kecamatan maupun ditingkat Kkota.
Disaat penulis melaksanakan silaturrahmi dan koordinasi dengan Bapak
Mubhklis, sS.Pd.M.M menyatakan bahwasanya pada saat sekarang ini banyak
tantangan yang dihadapi oleh sekolah dalam melaksanakan pendidikan dan
pengajaran disekolah bahkan saat ini ditemukan disekolah masih adanya siswa
kelas tinggi yang belum pandai / mampu membaca Al-quran dengan baik dan
lancar hal yang demikian disebabkan adanya pengaruh lingkungan, main gejet /
HP yang kurang terkontrol 8, pengawasan dan ketegasan wali murid terhadap
anak yang belum maksimal. Pada waktu penulis melaksanakan konfirmasi
dengan Bapak Syamsurujal,S.Ag guru Pendidiakn Agama Islam SDN 05 Padang
Panjang Barat selaku Ketua MGMP Guru Pendidikan Agama Islam Kota Padang
Panjang mengungkapkan bahwasanya guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
Dasar Negeri Kota Padang Panjang telah berupaya dan tetap berusaha
memberikan pendidikan,pengajaran,pembinaan dan pengawasan kepada para
siswa baik dilingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah namun yang
menjadi kendala agar sulitnya mengawasi siswa dari pengaruh negatif HP /
Gejet.r® Sekretaris Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kota Padang
Panjang Bapak Muji Siswanto,S.Pd,M.Pd mengungkapkan untuk Sekolah Dasar
di Kota Padang Panjang masyarakat / wali murid lebih cendrung memasukkan
anaknya kesekolah swasta seperti SDIT Ma’arif, SDIT Juara, SDIT Muhammad
Syarif, MIUT Thawalib, SD Islam Jihad, MIS Alkhair, MI Diniyah Putri dan SD
Muhammadiyah hal yang demikian tidak terlepas dengan adanya berbagai

macam inovasi yang dilaksanakan di sekolah swasta.?

17 Nurhayati,Kepala SDN 09 Ekor Lubuk ( Wawancara: 10 Juli 2025).

18 Muhklis, Ketua KKKS SD Kota Padang Panjang ( Wawncara: 13 Agustus 2025).

19 Syamsurijal, Ketua MGMP Guru PAI Kota Padang Panjang dan Guru SDN 05 Padang
Panjang Barat ( Wawancara: 15 Agustus 2025).

20 Muiji Siswanto, Sekretaris Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olah Raga Kota Padang
Panjang, ( wawancara: 7 Agustus 2025).
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Sekolah Dasar Negeri di Kota Padang Panjang ada 32 Sekolah dan sekolah
swasta ada 7 sekolah yang berada dibawah naungan Dinas Pendidikan Kota
Padang Panjang, Untuk tenaga Pendidik dan Kependidikan yang bersifat umum
berada di bawah pengawasan dan pengkoordiniran Dinas Pendidikan Kota
Padang Panjang sedangkan untuk tenaga Pendidik Guru Pendidikan Agama
Islam berada dibawah pengawasan dan pengkoordiniran Kantor Kementerian
Agama Kota Padang Panjang. sedangkan dalam pelaksanaan pendidikan,
Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul " Pengaruh Sertifikasi Guru terhadap Motivasi Kerja dan
Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Negeri Kota Padang
Panjang".

Peneliti berharap hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi masukan bagi
sekolah, ( Tenaga Kependidikan dan Pendidik ) dalam mempertahan kinerja dan
meningkatkan kinerja guru sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa dan
mutu pendidikan di masa datang secara khusus pendidikan agama islam.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas serta kondisi
sekolah SDN di Kota Padang Panjang, maka dapat diambil identifikasi masalah,
yaitu masih belum maksimalnya Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Motivasi
Kerja Dan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Negeri Kota
Padang Panjang padahal kesejahteraannya sudah sangat memadai dibandingkan
dengan guru yang mengajar di sekolah swasta.

Pembatasan Masalah

Berangkat dari identifikasi masalah dan pertimbangan berbagai hal yang
dimiliki oleh peneliti, baik waktu, ilmu maupun biaya, maka permasalahan
dalam tesis ini dibatasi pada permasalahan yang langsung terkait dengan judul “
Pengaruh Sertifikasi Guru terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja Guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar Negeri Kota Padang Panjang”

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan pada latar belakang masalah diatas, maka

dapat diambil rumusan permasalahan sebagai berikut:
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Bagaimana pengaruh sertifikasi guru terhadap motivasi kerja guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Negeri Kota Padang Panjang.
Bagaimana pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar Negeri Kota Padang Panjang.

Bagaimana pengaruh sertifikasi guru terhadap motivasi kerja dan Kkinerja

guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Negeri Kota Padang Panjang.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui pengaruh sertifikasi guru Pendidikan Agama Islam
Sekolah Dasar Negeri Kota Padang Panjang.

Untuk mengetahui pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Negeri Kota Padang Panjang.
Untuk mengetahui pengaruh sertifikasi guru terhadap motivasi kerja dan
Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Negeri Kota Padang

Panjang.

F. Kegunaan Penelitian

1.

Penelitian ini berguna sebagai salah satu persyaratan untuk mencapai gelar
Magister Pendidikan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat.
Diharapkan dapat menjadi salah satu bahan evaluasi dan bahan bacaan bagi
guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Negeri Kota Padang Panjang.
Diharapkan berguna untuk menambah wawasan penulis dalam bidang
penelitian dan pengetahuan terkait pengaruh sertifikasi guru terhadap
motivasi kerja dan kinerja guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar

Negeri Kota Padang Panjang.

BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
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